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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lembaga keuangan syari’ah berkembang dengan pesat, terbukti
dengan banyak berdiri lembaga-lembaga keuangan dari berskala mikro
maupun makro. munculnya lembaga-lembaga keuangan dari semakin
berkembangnya aktivitas perekonomian masyarakat dan membutuhkan
institusi yang bertugas mengelola uang yang mereka miliki guna untuk

memudahkan aktivitas perekonomian.

Lembaga keuangan syari’ah (LKS) merupakan suatu lembaga
keuangan yang kegiatan operasinya berdasarkan prinsip-prinsip syari’ah,
sehingga harus terhindar dari unsur riba, gharar, maisir dan akad yang
bathil. Tujuan utama pendirian Lembaga Keuangan Syariah adalah untuk
menunaikan perintah allah dalam bidang ekonomi dan muamalah serta
membebaskan masyarakat muslim dari kegiatan-kegiatan yang dilarang

oleh syari’at Islam.!

Menurut Hermansyah dalam buku (Hukum Perbankan Nasional
Indonesia) menjelaskan bahwa yang dimaksud bank adalah lembaga
keuangan yang menjadi tempat bagi orang perseorangan, badan-badan
usaha swasta, badan usaha milik negara, bahkan lembaga-lembaga

pemerintahan menyimpan dana-dana yang dimilikinya. Dari penjelasan

1 Wikipedia.Lembaga Keuangan. https://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_Keuangan
Diakses 10 Juni 2023 Pukul 20.55 WIB.
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ringkas diatas dapat dijelaskan secara luas lagi bahwa Bank merupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan sehingga berbicara
mengenai bank tidak terlepas dari masalah keuangan,? dari bank umum itu
dapat dibagi menjadi dua berdasarkan pembagian sistem bunga atau bagi
hasil, yakni bank konvensional dan bank syariah. Bank konvensional
sebenarnya memiliki pengertian dan fungsi yang sama dengan bank
umum, sedangkan bank syariah juga memiliki pengertian dan fungsi yang
sama tetapi bank syariah tata cara operasionalnya lebih didasari dengan

tata islam, yang mengacu kepada ketentuan Al-Qur’an dan Al- Hadits.

Bank Syariah adalah suatu lembaga keuangan yang memberikan
pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam pengoprasiannya. Secara umum
Bank adalah lembaga yang melaksanakan tiga fungsi utama yaitu:
menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan memberikan jasa
pengiriman uang.® Bukan hanya sebagai penyalur dana akan tetapi fungsi
Bank juga sebagai lembaga penghimpun dana dari masyarakat, dimana
penghimpunan dana tersebut dapat berbentuk giro, tabungan, atau

deposito. *

Bank syariah berdiri dan tumbuh dari keinginan masyarakat
muslim yang menginginkan adanya suatu lembaga dengan sistem

penyimpanan dan penyaluran uang atau dana yang tanpa adanya unsur riba

2 Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, (Jakarta : Kencana,2009),h.7

3 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, ed. 3-5 (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2008).h.18.

4 Dedy Takdir Syaifuddin, Manajemen Perbankan Pendekatan Praktis (Kendari: Unhalu
Press, 2007).h.1.
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dalam hal ini bunga, maka dari itu artinya memang bank syariah ini
dianjurkan untuk kaum muslim, tetapi pada kenyataannya masih banyak
yang tidak tertarik dan memilih jasa bank syariah, apalagi setelah
keluarnya fatwa MUI tentang bunga pada bank konvensional yang
difatwakan sama dengan riba, sehingga memunculkan alternatif untuk
menghindari harta haram, maka dibuatlah bank bersistemkan syariah.
Bank syariah mulai dikembangkan sejak diberlakukannya Undang-Undang
No 10 tahun 1998 tentang perbankan yang mengatur bank syariah secara

cukup jelas dan kuat dari segi kelembagaan dan operasionalnya. °

Komando Distrik Militer (KODIM) adalah satuan kewilayahan
yang berada di bawah Komando Resor Militer (KOREM). Kodim
membawahi beberapa Komando Rayon Militer (KORAMIL) di Indonesia.
Markas Komando Distrik Militer biasa disingkat dengan sebutan
Makodim, dan berada di wilayah operasinya. Kodim beroperasi diwilayah
daerah tingkat 11, baik kota maupun kabupaten. Secara garis besar tugas
pokok dan fungsi kodim meliputi pembinaan kesiapan, pembinaan
keamanan daerah, bantuan administrasi, kegarnizuna, dan tugas-tugas

lainnya.®

Pada saat ini lembaga keuangan Syariah masih kurang dilirik oleh

masyarakat, bahkan sebaliknya lembaga keuangan konvensional lah yang

11.30.

> Muhamad, Bank Syariah (Graha IImu : Yogyakarta,2005),h.78
® https://id.m.wikipedia.org/wiki/Komando_Distrik_Militer, Diakses 10 juni 2023 pukul



https://id.m.wikipedia.org/wiki/Komando_Distrik_Militer
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banyak dilirik dan digunakan oleh masyakat luas terutama oleh anggota

TNI (Tentara Nasional Indonesia) yang ada di KODIM 0409/RL.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan oleh penulis
bahwa anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia) yang ada di KODIM
0409/RL berjumlah 366 orang, dua diantaranya berpendapat bahwa
mereka masih belum mengetahui lebih jauh mengenai Bank Syariah

walaupun Bank Syariah berada didepan Kodim.

Sersan Mayor Ari Aprianto dan Pelda Ediansyah mengatakan bahwa :
Bank Syariah dan Bank konvensional itu sama saja, yaitu Bank Syariah
menerapkan bunga bank syariah sedangkan Bank konvensional
menerapkan adanya sistem bunga.” Pelda Pajrizal mengatakan bahwa:
Bank Syariah sama saja dengan bank konvensional, bahkan anggota TNI
(Tentara Nasional Indonesia) secara keseluruhan masih bertransaksi

menggunakan Bank konvensional terutama pada saat menerima gajinya.®

Oleh sebab itu penulis mencoba untuk mengetahuhi bagaiman
analisis pemahaman dan minat mereka terhadap Bank Syariah dan produk-

produk yang dimiliki.

Berdasarkan paparan diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih
detail tentang “ANALISIS MINAT ANGGOTA TNI (TENTARA
NASIONAL INDONESIA) KODIM 0409/RL MENGGUNAKAN

PRODUK BANK SYARIAH INDONESIA (BSI).”

" Ari Aprianto, Ediansyah. TNI Kodim 0409 Wawancara 12 Juni 2023 Pukul 10.05 WIB
8 Pajrizal. TNI Kodim 0409 Wawancara 12 Juni 2023 Pukul 10.20 WIB
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B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat di lakukan lebih fokus, sempurna dan mendalam
maka penulis memandang permasalahan penelitian yang di angkat perlu
dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi diri hanya pada

Anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia) Kodim 0409/RL.

C. Rumusan masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian
ini adalah:
1. Bagaimana Minat Anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia) Kodim

0409/RL terhadap produk Bank Syariah Indonesia?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi minat anggota TNI (Tentara
Nasional Indonesia) Kodim 0409/RL terhadap produk Bank Syariah

Indonesia?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang penulis lakukan adalah untuk :
1. Untuk mengetahui bagaimana minat anggota TNI (Tentara Nasional
Indonesia) Kodim 0409/RL terhadap produk Bank Syariah Indonesia.
2. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi minat Anggota
TNI (Tentara Nasional Indonesia) Kodim 0409/RL dalam memilih

produk Bank Syariah Indonesia.
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E. ManfaatPenelitian

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini manfaat

yang diharapkan adalah:

1.

Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan atau
pengetahuan lebih terhadaap Bank Syariah Indonesia secara umum
dan secara khusus untuk Anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia)
Kodim 0409/RL.

Manfaat Praktis

a. Bagi Akademisi

penulis berharap penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan referensi untuk menambah informasi mengenai hal-hal
yang melatar belakangi Minat Anggota TNI (Tentara Nasional
Indonesia) dalam memilih Produk Bank Syariah Indonesia.

Bagi Penulis

sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar
sarjana ekonomi (S1) Perbankan Syariah di Institut Agama
Islam Negeri Curup (IAIN) Curup.

Untuk  menambah  wawasan, pengalaman dan
pengetahuan yang berhubungan dengan Analisis Minat Anggota
TNI (Tentara Nasional Indonesia) di Kodim 0409/RL.

Bagi Anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia) Kodim

0409/RL
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hasil penelitian ini dapat mengetahui manfaat dan
produk-produk yang ada di dalam Bank Syariah Indonesia yang

ada di Rejang Lebong.

F. Kajian Literatur
Dalam penelitian ini penulis mencari hasil-hasil penelitian yang
berkaitan dengan’’Analisis Minat Anggota TNI (Tentara Nasional

Indonesia) Kodim 0409/RL Menggunakan Produk Bank Syariah

Indonesia’’ telah di temukan beberapa jurnal dan skripsi yang sama di

antaranya adalah :

1. Pada Skripsi Bio Akbar yang berjudul “persepsi karyawan PT.
AXIATA Curup terhadap perbankan syariah” yang berpendapat
bahwa Bank Syariah sendiri belum banyak yang kena, oleh sebab itu
masyarakat lebih banyak menggunakan Bank Konvensional
dibandingkan dengan Bank Syariah, oleh karena itu harus
ditingkatkannya sistem promosi supaya Bank Syariah bisa dilirik
oleh masyarakat.®

2. Pada Skripsi Dewi Aprilia IAIN Bengkulu yang berjudul “Dampak
Penutupan BPRS Safir Terhadap Minat Masyarakat Pada Bank
Syari’ah (Studi Kasus Pada Masyarakat BPRS Safir Kota
Bengkulu)” yang mengajukan bahwa penutupan BPRS Safir tidak

memiliki dampak terhadap minat masyarakat pada bank syari’ah.

° Bio Akbar, Persepsi Karyawan PT.AXIATA Curup terhadap perbankan syariah. Skripsi
jurusan syariah dan ekonomi Islam STAIN Curup, Curup. 2017
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Terhadap 14 orang yang mengatakan masih berminat untuk
menggunakan jasa bank syari’ah dan terdapat 6 orang yang
mengatakan tidak berminat untuk menggunakan bank syari’ah tetapi
bukan karena ditutupnya bank safir melainkan adanya faktor lain
yang membuat masyarakat tidak berminat untuk menggunakan jasa
bank syari’ah.

Muhammad Dayyan, 2017 dalam skripsinya dengan judul,
“AnalisisMinat Masyarakat Muslim Menjadi Nasabah Bank Syariah
(Studi Kasus Di Gampong Pondok Kemuning)” memiliki hasil
penelitian bahwa Sosialisasi belum pernah dilakukan secara
langsung oleh pihak bank.!! Masyarakat yangmengetahui tentang
bank syariah mendapat info dari pihak lain. Minat masyarakat
Gampong Pondok Kemuning di sebabkan oleh pengetahuan,
pendekatan dan penawaran produk yang di lakukan oleh bank
syariah serta penghasilan masyarakat. Sebagian masyarakat masih
melakukan transaksidi bank konvensional dengan berbagai macam
alasan, seperti tuntutan pekerjaan, belum paham dengan sistem
operasional bank syariah, serta rasa nyaman terhadap bank

konvensional. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama

10 Dewi Apriliani, Dampak Penutupan BPRS Safir Terhadap Minat Masyarakat Pada
Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada masyarakat BPRS Safir Kota Bengkulu) (Bengkulu: IAIN
Bengkulu ,2019), h.59

11 Muhammad Dayyan, “Analisis Minat Masyarakat Muslim Menjadi Nasabah Bank
Syariah (Studi Kasus Di Gampong Pondok Kemuning)” Skripsi (Jawa Timur: IAIN Ponorogo

2017, h.72
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meneliti tentang minat msyarakat terhadap bank syariah.Perbedaanya
adalah perbedaan lokasi yang diambil oleh peneliti.

4. Pada skripsi Endah Nur Rahmawati, 2017 dengan judul, “Analisis
Faktor Penyebab Rendahnya Minat Masyarakat Memilih Produk
Pembiayaan Pada Bank Syariah” penelitian ini menghasilkan bahwa
Faktor Lingkungan, Biaya, produk, proses, pesaing, personal trait,
promosi, margindan minat adalah hal mempengaruhi pegawai untuk
tidak menggunakan produk pembiayaan bank syariah.'? Persamaan
dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang minat
dan rendahnya minat masyarakat. Perbedaannya adalah skripsi diatas
hanya berfokus pada 18 produk pembiayaan, sedang penelitian ini
bersifat umum. Skripsi diatas mengambil pegawai sebagai sampel
dalam penelitiannya, sedang penelitian ini mengambil masyarakat
sebagai objek yang diteliti.

5. Uniyanti, 2018. Dalam skripsinya yang berjudul, “Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Menabung Di Bank Syari’ah
(Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN
Alauddin Makasar)”.®* Penelitian ini memberikan hasil bahwa
Variabel Religiusitas berpengaruh positif dan siginifikan terhadap

minat mahasiswa FEBI UIN Alauddin untuk menabung di bank

12 Endah Nur Rahmawati dkk, ‘Anin Islam. Analisis “Faktor Penyebab Rendahnya Minat
Masyarakat Memilih produk Pembiayaan Pada Bank Syariah” Vol. 10,No.1,Juni 2017,h.22.

13 Uniyanti, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Menabung Di Bank
Syari’ah Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makasar”
Skripsi (Makasar: Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makasar, 2018) h.66



20

syariah. Variabel pendapatan/uang saku berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat mahasiswa FEBI UIN Alauddin untuk
menabung di bank syariah. Variabel Informasi produk bank
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menbaung
mahasiswa FEBI UIN Alauddin di bank syariah. Persamaan skripsi
diatas dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang
minat seseorang. Perbedaannya adalah skripsi diatas berfokus pada
mahasiswa FEBI UIN Alauddin untuk menjadi objek penelitian,
sedang penelitian ini berfokus pada masyarakat.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,
diketahui penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki perbedaan dari
segi subjeknya, yaitu Anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia) di
Kodim 0409/RL dan dari segi objeknya yaitu pada Bank Syariah yang
ada di Rejang Lebong yang lebih berfokus pada produk tabungan yang

ada di Bank Syariah.

G. Penjelasan Judul
1. Analisis
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (Karangan,
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). Jadi

dapat dikatakan analisis adalah kemampuan memecahan atau
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menguraikan suatu materi atau informasi menjadi komponen-
komponen yang lebih kecil sehingga mudah untuk dipahami.'*
2. Minat

Minat yaitu suatu kecenderungan yang berhubungan dengan
perasaan terutama perasaan senang terhadap suatau hal yang
dianggapnya berharga atau sesuai dengan kebutuhan dan memberikan
kepuasan tersendiri. Jika suatu tersebut dianggap cocok dengan
kebutuhan atau menyenangkan baginya maka sesuatu tersebut akan

dilakukannya.®®

3. TNI (Tentara Nasional Indonesia)
TNI (Tentara nasional Indonesia) merupakan kesatuan alat negara

yang terdiri dari orang-orang yang terlatih untuk berperang.*®

4. Produk
Menurut Philip Kotler, produk adalah sesuatu yang dapat
ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan, dimiliki, dipakai atau

dikonsumsi sehingga dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan.’

4 https://kbbi.web.id/analisis, Diakses 10 juni 2023 pukul 09.08.

15 Rifai,nur.(2017.persepsi masyarakat non muslim terhadap minat menjadi nasabah ba
nk syariah di kota Medan).

16 Suharono Dan Retnoningsi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widiya Karya,
2017).h. 556.

17 Danang Sunyoto, Dasar-dasar Manajemen Pemasaran, (yogyakarta: CAPD,
2014),h.69.


https://kbbi.web.id/analisis
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5. Tabungan
Tabungan syariah adalah jenis tabungan atau simpanan yang
dijalankan berdasarkan akad syariah dalam hukum Islam. Jenis
tabungan ini disebut syariah karena seluruh transaksi dan akadnya
menggunakan dasar aturan Islam. Jenis akad syariah yang digunakan
antara lain akad wadiah, mudharabah, dan akad lain yang sesuai
dengan prinsip syariah. Sehingga tabungan ini tidak mengenal adanya

bunga tabungan, tetapi digantikan oleh sistem bagi hasil atau nisbah.8

6. Bank Syariah Indonesia

Bank syariah indonesia merupakan lembaga keuangan syariah
bank yang mengelola keuangan yang berdasarkan hukum islam.
Pemahaman bank syariah dapat didekati melalui tiga cara untuk
mendefinisikan apa itu bank syariah. Pertama, berdasarkan pada
peraturan perundang-undangan legal regulation within which the
institutional function), kedua, berdasarkan pada kegiatan bank atau
services bank terhadap jasa yang ditawarkan kepada konsumen,
ketiga, berdasarkan fungsi ekonomis (economi fungtions) atas bank

seperti yang ditunjukan ketika melayani masyarakat.*®

18 Artikel, Tabungan Syariah, ditulis oleh: Redaksi OCBC NISP,
https://www.Ocbc.id/id/article/2021/03/12/tabungan-syariah.

19 Ahmad Supriyadi, “Bank Syariah Dalam Perspektif Filosifis, Yuridis dan Sosiologis
Bangsa Indonesia,” Jurnal Malia, Vol.1, 2017, h.2



https://www.ocbc.id/id/article/2021/03/12/tabungan-syariah
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H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif.
Menurut Creswell, penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan sebuah  pendekatan atau penelusuran  untuk
mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral.?® Untuk
memahami gejala sentral tersebut penulis akan mewawancarai
informen penelitian atau partisipan dengan mengajukan pernyataan
secara umum dan luas informasi berupa kata atau teks yang
disampaikan oleh informen akan dikumpulkan, selanjutnya data yang
akan telah di peroleh berupa kata-kata atau teks tersebut kemudian
dianalisis, hasil analisis dapat berupa penggambaran atau deskripsi
atau dapat pula dalam bentuk tema-tema.

Dalam penelitian ini penulis langsung datang ke lokasi KODIM

0409/RL untuk memperoleh data-data yang akan diteliti.

2. Lokasi dan waktu penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini di lakukan di Kabupaten Rejang Lebong yang

berada di Provinsi Bengkulu. Lokasi di KODIM 0409/RL Yang

20 Creswell, Penelitian Social (Bandung : PT Refika Aditama,2009).h.35
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Terletak di JI. Merdeka No.287, Kepala Siring, kec. Curup
Tengah.
Waktu Penelitian

Waktu yang dilakukan untuk memperoleh data yaitu dari

disetujui nya judul Proposal sampai dengan selesai.

3. Sumber Data

a.

Data Primer

Data primer adalah data yang diambil atau dihimpun
langsung oleh peneliti.?! Didalam penelitian data primer ini bisa
dikatakan data khusus penelitian. Untuk mendapatkan data yang
akurat penulis melakukan wawancara secara langsung kelapangan
kepada Anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia) Kodim

0409/RL.

Data Sekunder

Data sekunder adalah sebuah data yang didapatkan dan
dikumpulka oleh penulis dari sumber-sumber yang telah ada. Data
sekunder dalam penelitian ini merupakan hasil dari data primer
yang dikembangkan. Data sekunder bersumber dari data-data

pendukung yang meliputi dari data dokumentasi, buku-buku dan

21 Ridwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung:

Alfhabeta,2009)
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penelitian terdahulu guna menujang penelitian yang sedang

penulis teliti.?2

4. Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud
untuk mengonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan,
organisasi, motivasi, perasaan, dan sebagainya yang dilakukan
dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dengan orang yang diwawancarai (interviewee).??

Disini penulis menggunakan wawancara tidak terstruktur
karena bersifat lebih luwes dan terbuka. Wawancara tidak
terstruktur dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan
dengan wawancara terstruktur karena dalam melakukan
wawancara dilakukan secara alamiah untuk menggali ide dan
gagasan informan secara terbuka dan tidak menggunakan
pedoman wawancara. Pertanyaan yang diajukan bersifat
fleksibel, tetapi tidak menyimpang dari tujuan wawancara yang

telah ditetapkan.

22 |skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Kuantitatif Dan Kualitatif),
(Jakarta : Gaung Persda Press, 2010), h.77

23 https://www.google.com.pengertian-wawancara dan jenis di akses pada 10 Juni 2023

pukul 20.55 WIB


https://www.google.com.pengertian-wawancara/
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Observasi

Observasi  yaitu melakukan pengamatan secara
langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan
yang dilakukan. Apabila objek penelitian bersifat perilaku,
tindakan manusia, dan fenomena alam. Observasi atau
pengamatan adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang
sedang berlangsung.?*

Pada tahapan ini penulis melakukan observasi mengenai
gambaran umum terhadap lingkungan yang ada di Kodim
0409/RL yang mencakup gambaran secara umum bagaimana
anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia) yang ada di Kodim
0409/RL.

Dokumentasi

Menurut Sugiyono, dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar
atau karya Monumental dari seseorang. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara. Hasil penelitian akan lebih dapat dipercaya jika

didukung oleh dokumen.?®

24 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group,2016).h.87
25 Sugiyono. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D. Bandung:

Alfabete,2011.h.222
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Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
dari sumber noninsani. Sumber terdiri dari dokumen dan
rekaman. Lincoln & Guba mengartikan rekaman sebagai setiap
tulisan atau pernyataan yang dipersiapkan oleh dan untuk
individual dan organisasi dengan tujuan membuktikan adanya
suatu peristiwa. Sedangkan kata dokumen digunakan untuk
mengacu setiap tulisan selain rekaman, yaitu tidak dipersiapkan
secara khusus untuk tujuan tertentu, seperti surat-surat, buku

harian, naskah pidato dan sebagainya.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data dan memilih mana yang penting serta
mana yang perlu dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data di lapangan model Miles and
Huberman, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan.?® Langkah-langkah

tersebut sebagi berikut:

26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan
D, (Bandung: alphabet,2010),h.23
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a) Pengumpulan data

Pengumpulan data yaitu data yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, dokumentasi dan studi kepustakaan dicatat
dalam catatan lapangan secara deskriptif dan reflektif. Catatan
deskriptif adalah catatan alami, catatan hasil pengamatan panca
indra yang disaksikan secara langsung oleh penulis. Catatan
reflektif adalah catatn yang berisi kesan, komentar, pendapat dan
tafsiran penulis tentang temuan yang dijumpai dan merupakan
bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya dalam

penulis melakukan penelitian
b) Reduksi data

Reduksi data berarti merangkum memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila

diperlukan.?’

Reduksi data digunakan untuk memilih data yang relevan
dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah ke dalam
pemecahan masalah, penemuan, pemaknaan atau unutk menjawab

pertanyaan penulis. Kemudian penyederhanaan dan penyusunan

27 Sugiyono, h. 92
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secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting tentang hasil
temuan dan maknanya. Pada proses reduksi data, hanya temuan
data atau temuan yang berkaitan dengan permasalalhan penelitian
saja yang direduksi. Sedangkan data yang tidak berkaitan dengan
masalah penelitian tidak digunakan oleh penulis. Dengan kata lain
reduksi data digunakan untuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak penting,
serta mengorganisasikan data, sehingga memudahkan penulis untuk

menarik kesimpulan.

c) Penyajian data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
tabel, grafik, uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan
sejenisnya. Yang sering digunakan untuk menyajikan data
penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif Tujuan sajian
data adalah untuk menggabungkan informasi sehingga dapat
menggambarkan keadaan yang terjadi.?®
d) Verifikasi (menarik kesimpulan)
Kesimpulan selama penelitian berlangsung makna-makna
yang muncul dari data yang diuji kebenarannya, kekokohannya
dan kecocokannya sehingga diperoleh kesimpulan yang jelas

kebenaran dan kegunaannya.

28 Sugiono, h.95
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Verifikasi dalam penelitian dilakukan denga menyimpulkan
informasi-informasi yang didapat dari informan yang telah
melewati proses reduksi data dan penyajian data menjadi sebuah

data yang memang siap untuk dianalisis.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Teori Analisis
1. Pengertian Analisis

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya.?® Menurut Dwi Prastowo
analisis di artikan sebagai penguraian suatu pokok atas berbagai
bagianya itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.® Analisis
merupakan proses pemecahan persoalan yang di mulai dengan dugaan
akan kebenaran jadi dapat di katakan analisis adalah kemampuan
memecahkan atau menguraikan suatu materi atau informasi menjadi
komponen-komponen lebih kecil sehingga mudah untuk di pahami.
Pengertian analisis di atas dapat di simpulkan bahwa analisis adalah
bukan hanya sekedar penelusuran atau penyelidikan, tetapi suatu
kegiatan yang terencana dan di lakukan secara sungguh-sungguh
dengan menggunakan pemikiran yang kritis untuk memperoleh

kesimpulan dari apa yang di taksir.

2 Aplikasi KBBI Offline 1.3.

30 Aris Kurniawan, 13 Pengertian Analisis Menurut Para Ahli, tersedia:
http://www.gurupendidikan.com/13-pengertian-analisis-menurut-para-ahli-didunia/, Diakses Pada
Tanggal 16 Juni 2023.



http://www.gurupendidikan.com/13-pengertian-analisis-menurut-para-ahli-didunia/
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B. Minat

1. Definisi Minat

Minat merupakan kesukaan (kecenderungan hati) kepada
sesuatu®* Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab
mendefinisikan minat itu dapat diartikan suatu kecenderungan untuk
memberikan perhatian kepada orang dan bertindak terhadap orang,
aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat itu tersebut dengan

disertai dengan perasaan senang.*?

Sedangkan Menurut Andi Mappiare definisi minat adalah suatu
perangkat mental yang terdiri dari satu campuran dari perasaan,
harapan, pendirian, prasangka, rasa takut atau kecenderungan-
kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan

tertentu.3?

Minat yang ada pada diri seseorang akan memberi gambaran
dalam aktivita suntuk mencapai suatu tujuan. Minat merupakan suatu
keinginan yang dimiliki oleh seseorang secara sadar. Minat tersebut
mendorong seseorang untuk memperoleh subyek khusus, aktifitas,
pemahaman, dan keterampilan untuk tujuan perhatian ataupun

pencapaian yang diinginkan oleh seseorang tersebut. Minat juga

,h. 769.

31 poerwadaminta, W.J.S. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 2006)

32 Abdul Rachman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar

(Dalam Perspektif Islam), (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 263.

33 Andi Mappiare, Psikologi Orang Dewasa Bagi Penyesuaian Dan Pendidikan,

(Surabaya: Usana Offset Printing, 1994), h. 62.
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berkaitan dengan perasaan seseorang tentang suka atau senang terhadap

suatu objek atau aktivitas.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut di atas, maka dapat
penulis simpulkan bahwa minat dalam penelitian ini adalah suatu
kecenderungan dari dalam diri individu yang menyebabkan individu
tersebut mempunyai sikap, berkeinginan serta ketekunan dan
mempunyai dorongan terhadap objek tertentu tanpa ada yang menyuruh

untuk menjadi nasabah di bank syariah.

2. Indikator Minat
Minat dapat diukur dengan:

a. Dorongan dari diri sendiri, itu terjadi karena adanya penekanan
perhatian dan perasaan tertarik (interest). Seseorang yang memiliki
pemahaman akan memiliki minat untuk menggunakan Bank syariah.

b. Motif sosial, suatu hal yang membangkitkan minat untuk melakukan
suatu atau mengambil tindakan. Dorongan ini bisa berawal dari
keluarga, teman, dan dorongan dari lingkungan sekitarnya.

c. Faktor emosional, seperti munculnya rasa kepercayaan®*

Menurut Hurlock dalam bukunya yang berjudul Pekembangan
anak jilid 2, ada empat indikator minat yaitu:

a. Kesukaan

34 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu PengantarDalam Perspektif Islam, (
Jakarta:Kencana,2004), h. 78
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Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap
sesuatu, maka siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu yang
disenanginya tidak ada perasaan terpaksa pada siswa untuk
mempelajari bidang tersebut.

b. Ketertarikan
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk cenderung
merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa
pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri

c. Perhatian
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap
pengamatan dan pengertian dengan mengesampingkan yang lain dari
pada itu. Siswa yang memiliki minat terhadap objek tertentu dengan
sendirinya akan memperhatian objek tersebut.

d. Keterlibatan

Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan orang
tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan

kegiatan dari objek tersebut.

3. Fungsi Minat
Minat erat hubungannya dengan sikap kebutuhan seseorang dan
memiliki fungsi sebagai berikut, diantaranya:
a. Sumber inspirasi yang kuat untuk belajar. Seseorang yang tertarik
pada suatu kegiatan atau pekerjaan akan lebih berusaha untuk belajar

dari pada orang yang kurang berminat.
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b. Minat mempengaruhi jenis intensitas apresiasi individu. Ketika
seseorang mulai memikirkan pekerjaan mereka dimasa yang akan
datang, semakin besar minat mereka dalam kegiatan tersebut,
sehingga mereka dapat mempertahankan pencapaian apresiasi itu.

c. Menambah semangat pada setiap kegiatan yang diikuti oleh
seseorang, Seseorang Yyang tertarik pada suatu kegiatan dapat

membuat mereka tidak merasa lelah dan bosan.

C. Tentara Nasional Indonesia (TNI)

1. Pengertian Tentara Nasional Indonesia (TNI)

Secara etimologi tentara atau dalam kamus besar bahasa
Indonesia (KBBI) berarti pasukan dari orang-orang Yyang
berkewajiban untuk berperang. Atau kesatuan alat negara yang terdiri
dari orang-orang yang terlatih berperang.®® Sedangkan menurut
undang-udang nomor 34 tahun 2004 Tentara Nasional Indonesia di
artikan sebagai kekuatan angkatan perang dari suatu negara
berdasarkan peraturan perundang-undangan. Dalam undang-undang
nomor 34 tahun 2004 juga menjelaskan tentang tujuan pokok adanya
Tentara Nasional Indonesia (TNI) adalah menegakan kedaulatan
negara, mempertahankan keutuhan wilayah negara kesatuan
Indonesia yang berlandaskan pancasila dan undang-undang dasar

1945 serta melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah

% Suharto dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesi, (semarang:cv. Widya
karya, 2017).h.556.
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Indonesia dari ancaman dan gangguan terhadap keutuhan bangsa dan
negara. Dari konsep pemikiran seperti yang dijabarkan diatas
kemudian timbul pendirian bahwa funsi utama Tentara Nasional
Indonesia (TNI) dalam negara adalah melakukan tugas di bidang
pertahanan negara. Untukk menjalankan konsep yang sudah
dirancang diatas mengenai pertahanan negara tersebut yang memiliki
peranan dan menjadi komponen utama adalah Tentara Nasional

Indonesia (TNI).%

Tentara Nasional Indonesia atau disingkat dengan TNI
merupakan salah satu profesi sekaligus sebagai alat pertahanan di
suatu negara. Hal tersebut senada dengan pasal 1 dalam peraturan
presiden republik Indonesia yang tertuang dalam nomor 10 tahun
2010 tentang susunan yang ada dalam organisasi Tentara Nasional

13

Indonesia, yang berbunyi Tentara Nasional Indonesia yang

selanjutnya disingkat dengan TNI adalah komponen utama yang siap

digunakan untuk melaksanakan tugas-tugas pertahanan negara”.%’

% Andrizal, Analisis Yuridis Tentang Kedudukan Tentara Nasional Indonesia (TNI)
Setelah Berlakunya Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004. Jurnal hukum, 2014(Online),
https://www.neliti.com/id/publication/43279/analisi-yuridis-tentang-kedudukan-tentaranasional -
indonesia-TNI-setelah-berlaku. Diakses pada tanggal 16 Juni 2023).h.112.

37 https://docplayer.info/amp/96002-peraturan-presiden-republik-indonesia-nomot-10-
tahun2009-tentang-susunan-organisasi-tentara-nasional-indonesia-dengan-rahmat-tuhan-
yangmaha-esa.html. Diakses pada tanggal 16 Juni 2023, pukul 20.20.WIB.
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D. Produk Bank Syariah

1.

Produk Bank Syariah

Bank syariah sebagai lembaga intermediasi menerima
pendanaan dari nasabah dan meminjamkannya kepada nasabah (unit
ekonomi) lain yang membutuhkan dana. Atas pendanaan para nasabah
itu Bank memberi imbalan berupa bagi hasil. Demikian pula, atas
pemberian pembiayaan itu Bank mewajibkan bagi hasil kepada para
peminjam. Peran Bank syariah dianggap mampu untuk memenuhi
kebutuhan manusia, dan aktivitas perbankan dapat dipandang sebagai
wahana bagi masyarakat modern untuk membawa mereka kepada
pelaksanaan kegiatan tolong-menolong dan menghindari adanya dana-
dana yang menganggur. Selain itu Bank syariah juga menyediakan

produk-produk jasa yang dapat dimanfaatkan oleh nasabahnya.

Secara garis besar produk yang ditawarkan oleh perbankan

syariah menjadi tiga bagian besar, yaitu:
a. Produk penghimpunan dana (funding)

Produk-produk yang tergabung disini adalah produk yang
bertujuan untuk menghimpun dana masyarakat. Dalam sistem
Bank syariah simpanan diterima berdasarkan prinsip wadiah dan

mudharab, yaitu:

38 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta,

2010), h. 33.
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Giro Wadi“ah

Giro wadi“ah adalah produk pendanaan Bank syariah berupa
simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening giro (current
account) untuk keamanan dan kemudahan pemakaiannya.
Karakteristik giro wadi“ah ini mirip dengan giro pada Bank
konvensional, ketika kepada nasabah penyimpan diberi garansi
untuk dapat menarik dananya sewaktu-waktu dengan
menggunakan berbagai fasilitas yang disediakan Bank, seperti
cek, bilyet giro, kartu ATM, atau dengan menggunakan sarana
perintah  pembayaran  lainnya atau dengan  cara

pemindahbukuan tanpa biaya.

Tabungan Wadia“ah

Tabungan Wadi“ah adalah produk pendanaan Bank syariah
berupa simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening
tabungan (saving account) untuk keamanan dan kemudahan
pemakaiannya, seperti giro wadi“ah, tetapi tidak sefleksibel
giro wadi“ah, karena nasabah tidak dapat menarik dananya
dengan cek. Karakteristik tabungan wadiah ini juga mirip
dengan tabungan pada Bank konvensional ketika nasabah
penyimpan diberi garansi untuk dapat menarik dananya

sewaktu-waktu dengan menggunakan berbagai fasilitas yang
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disediakan bank, seperti kartu ATM, dan sebagainya tanpa

biaya.3®
c) Deposito Syariah

Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara

nasabah dengan Bank.
2) Produk pembiayaan/penyaluran dana (financing)

Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara Bank Syariah dan atau Unit Usaha Syariah
dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan atau
diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah
jangka waktu tertentu dengan imbalan ujroh, tanpa imbalan, atau
bagi hasil. Produk-produk yang tergabung di sini adalah produk
yang bertujuan untuk membiayai kebutuhan masyarakat. Dalam

sistem Bank syariah pembiayaan dibedakan menjadi:

a) Transaksi bagi hasil dalam bentuk:
1. Mudharabah, berdasarkan prinsip ini, Bank Islam akan
berfungsi sebagai mitra, baik dengan penabung maupun

dengan pengusaha yang meminjam dana. Dengan

39 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015),
h. 113.
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penabung, Bank akan bertindak sebagai mudharib
»pengelola®, sedangkan penabung bertindak sebagai
shahibul maal ,penyandang dana“. Antara keduanya
diadakan akad mudharabah yang menyatakan pembagian
keuntungan masing-masing pihak.*

Musyarakah yaitu transaksi penanaman dana dari dua atau
lebih pemilik dana dan atau barang untuk menjalankan
usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang
disepakati sedangkan pembagian kerugian berdasarkan

proporsi modal masing-masing.

b) Transaksi jual beli dalam bentuk

1. Murabahah yaitu transaksi jual beli suatu barang sebesar

harga perolehan barang ditambah dengan margin yang
disepakati  oleh  para  pihak dimana  penjual
menginformasikan terlebih dahulu harga perolehan kepada
pembeli.

Salam vyaitu transaksi jual beli barang dengan cara
pemesanan dengan syarat-syarat tertentu dan pembayaran

tunai terlebih dahulu secara penuh.

. Istishna™ yaitu transaksi jual beli barang dalam bentuk

pemesanan.

40 Antonio, Muhammad Syafi“i. Bank Syari’ah dari teori ke praktik. (Jakarta: Gema

Insani.2001). h. 137
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c) Transaksi sewa menyewa dalam bentuk:

1.

2.

ljarah yaitu transaksi sewa menyewa atas suatu barang dan
atau jasa antara pemilik objek sewa termasuk kepemilikan
hak pakai atas objek sewa dengan penyewa untuk
mendapatkan imbalan atas objek sewa yang disewakan.
ljarah muntahiyah bittamlik yaitu transaksi sewa menyewa
antara pemilik objek sewa dan penyewa untuk mendapatkan
imbalan atas objek sewa yang disewakannya dengan opsi
perpindahan hak milik objek sewa.

Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk:

d) Piutang Qardh yaitu transaksi pinjam meminjam dana tanpa

imbalan dengan kewajiban pihak peminjam mengembalikan

pokok pinjaman secara sekaligus atau cicilan dalam jangka

waktu tertentu.

1.

Transaksi multijasa dalam bentuk:

ljarah yaitu transaksi sewa menyewa atas suatu barang dan
atau jasa antara pemilik objek sewa termasuk kepemilikan.
Produk pelayanan jasa (service)

Produk-produk yang tergabung disini adalah produk yang
dibuat untuk melayani kebutuhan masyarakat yang berbasis
pendapatan tanpa exposure pembiayaan. Dalam sistem bank
syariah produk pelayanan jasa, yaitu:

(a) Letter Of Credit (L/C) Import Syariah
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Letter Of Credit (L/C) Import Syariah yaitu surat
pernyataan akan membayar kepada eksportir
(beneficiary) yang diterbitkan oleh bank (issuing bank)
atas permintaan importir dengan  pemenuhan
persyaratan tertentu (uniform custom and practice for
documentary credits/ UCP).

(b) Bank Garansi Syariah
Bank garansi syariah yaitu jaminan yang diberikan oleh
bank kepada pihak ketiga penerima jaminan atas
pemenuhan kewajiban tertentu nasabah bank selaku
pihak yang dijamin kepada pihak ketiga dimaksud.

(c) Penukaran Valuta Asing (sharf)
Penukaran valuta asing (sharf) merupakan jasa yang
diberikan bank syariah untuk membeli atau menjual
valuta asing yang sama (single 30 31 currency) maupun
berbeda (multi currency), yang hendak ditukarkan atau

di kehendaki oleh nasabah
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BAB Il
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Keadaan Umum Objek Penelitian
1. Keadaan Umum Kodim 0409/RL

Instansi yang merupakan Kodim 0409/RL terletak di JI.
Merdeka No0.287, Kepala Siring, Kec. Curup Tengah Kab. Rejang
Lebong Provinsi. Bengkulu. Kodim 0409/RL Memiliki gedung
yang memadai untuk penempatan instansi, dapat dikatan bahwa
sudah memenuhi standar dalam sebuah instansi. Kodim juga
memiliki banyak ruangan atau markas untuk para Anggota bekerja

sesuai dengan jabatan masing-masing.

B. Sejarah Singkat Kodim 0409/RL

Jaman penjajahan Belanda di sebut Benteng, berdiri pada
tahun 1928 sampai dengan tahun 1952 yang dipimpin oleh wakil
Gubernur Belanda yang bernama Kontler masih disebut Benteng.
Pada tahun 1953 berubah menjadi BODM (Brigadir Onder Distrik
Militer) Kodam 4/Sriwijaya sampai dengan tahun 1954, pada tahun
1954 dirubah menjadi PDM (Perwira Distrik Militer) Rejang
Lebong sampai dengan tahun 1957 dipimpin oleh Letda INF Men
Harafet, pada tahun 1957 masih PDM sampai dengan tahun

1959dipimpin oleh Letda INF Isak Topik dan pada tahun
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1959sampai dengan tahun 1962 masih PDM yang dipimpin oleh
kapten INF Onto Wiryo. Selanjutnya dirubah menjadi Kodim
(Komando Distrik Militer) 0409/Rejang Lebong dipakai sampai

sekarang.

Beberapa tokoh penting yang bekerja keras dan
mempelopori berdirinya Kodim 0409/RL antara lain : Letda INF
Men Marefat, Letda INF Isak Tofik, Kapten INF Onto Wiryo,
Kapten INF Rusdi, dan tidak kalah penting saksi hidup Veteran H

Sulaiman Kahab, dan PNS Purnawirawan S.Rakiyo.

Pembentukan Kodim 0409/RL pada awal dibentuk
perubahan dari nama Benteng pada tahun 1928 sampai dengan
tahun 1953 berubah menjadi BODM sampai dengan tahun 1954
berubah lagi menjadi PDM sampai dengan tahun 1960 merupakan
peralihan dari PDM ke KODIM 0409/RL. Pada masa pimpinan

Kapten INF Onto Wiryo kepada Kapten INF Rusdi.

Sejalan dengan itu pada tahun 1960 lahirlah KODIM
0409/RL yaitu satuan teritorial yang berada di bawah pengawasan
Komando Resor Militer 041/ Garuda Emas (Korem 041/ Gamas).
Markas Kodim 0313/KPR berlokasi di JI.Merdeka no.218,

Kabupaten Rejang Lebong*?

41 pelda Ediansyah. TNI Kodim 0409/RL Wawancara 14 Juli 2023 Pukul 15.10 WIB
42 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Komando Distrik_Militer 0409, Diakses 15 Juli 2023

pukul 11.05 WIB


https://id.m.wikipedia.org/wiki/Komando_Distrik_Militer_0409
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Kelahiran Kodim 0409 R/L Curup tidak dapat dipisahkan
dari jiwa dan semangat proklamasi kemerdekaan Republik
Indonesia tanggal 17 Agustus 1945, karena proklamasi merupakan
puncak perjuangan bangsa indonesia dalam rangkain sejarah
perjuangan Nasional. Setelah berdirinya pemerintah Negara
Kesatuan Republik Indonesia, dan untuk mempertahankan negara
yang baru berdiri tersebut, Maka dalam rapat Panitia Persiapan
Kemerdekaan Indonesia (PPKI) pada tanggal 22 Agustus 1945,
dibentuklah suatu badan yang bernama Badan Keamanan Rakyat
(BKR), sebagai bagian dan badan lainnya yaitu Badan Penolong
Keluarga Korban Perang (BPKP). Rakyat Indonesia menyambut
dengan gembira pembentukan BKR  tersebut. Dalam
perkembangannya pada tanggal 5 Oktober 1945. BKR ditingkatkan

menjadi Tentara Keamanan Rakyat (TKR).

Sementara pembentukan organisasi TKR  berjalan
dibeberapa kota terjadi pertempuran dalam perjuangan
menegakkan kemerdekaan yaitu merebut senjata dan pihak jepang
organisasi terus mengalami perkembangan dan TKR berubah
menjadi Tentara Keselamatan Rakyat (TKR), dengan penetapan
pemerintah No 2/S.D/ 1946 tanggal 7 Januari 1946. Selanjutnya
disempurnakan lagi menjadi Tentara Republik Indonesia (TRI)

dengan maklumat pemerintah tanggal 25 Januari 1946. Akhirnya
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pada tanggal 3 Juni 1947 TRI diubah menjadi Tentara Nasional
Indonesia (TNI). Dengan diresmikan TNI maka, Semua laskar

perjuangan dilebur dan masuk ke dalam TNI.*3

Dari sinilah akhirnya beberapa satuan organisasi bersenjata
di daerah mulai berganti nama menjadi Tentara Nasional Indonesia
(TNI) sehingga masing-masing daerah atau wilayah melahirkan
nama Komando Daerah Militer (Kodam). Dalam rangka
melindungi kewilayahan diseluruh Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Komando Daerah Militer (Kodam), selanjutnya
membentuk jajaran masing-masing untuk melindungi ancaman

keamanan sparatis bersenjata.

Dalam sejarahnya Kodim 0409/RL sejak tahun 1960 telah
mengalami 30 kali pergantian Komandan antara lain sebagai

berikut :

1. Kapten Inf. Rusdi (1960-1965)

2. Mayor Inf. Syamsyul Bachrun (1965-1969)
3. Mayor Inf. R. A. Manaf (1969-1971)

4. Letkol Inf. M. Zainuri (1971-1974)

5. Letkol Czi. Har A. Bastian (1974-1976)

6. Letkol Inf. H. Muhaimin (1976-1978)

7. Letkol Art. Sudjana (1978-1981)

4 Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat Komando Daerah Militer 11/Sriwijaya,h.1.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.
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Letkol Art. Hari Kapoyos (1981-1983)
Letkol Inf. Askiya Hadi (1983-1987)

Letkol Kav. Suwardiyanto (1987-1991)
Letkol Inf. Pandiyo (1991-1992)

Letkol Inf. J.W. Simanjuntak (1992-1993)
Letkol Inf. E. Nainggolan (1993-1994)
Letkol Kav. Broto Santoso (1994-1995)
Letkol Inf. H. Ajang Suamarna (1995-1996)
Letkol Art. Sugeng Nasochan (1996-1997)
Letkol Inf. Andi Sudarno (1997-1999)

Letkol Inf. Haryoko (1999-2000)

Letkol Art. Riyadi Maliki (2000-2002)
Letkol Inf. Sudjari,S.1.P.,M.Si (2002-2004)
Letkol Inf. Aris Lenggo (2004-2007)

Letkol Inf. Sumardi (2007-2009)

Letkol Inf. Bedali Harefa, S.H (2009-2011)
Letkol Inf. Yanto Kusno H (2011-2013)
Letkol Kav. Sugi Mulyanto, S.SOS (2013-2015)
Letkol Kav. Hendra S Nuryahya (2015-2017)
Letkol Kav. Budi Wirman, S.SOS.,PgDipPICT (2017-
2019)

Letkol Inf. Sigit Purwoko, S.E (2019-2021)
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29. Letkol Czi. Trisnu Novawan, S.SOS.,M.Tr(Han).,M,Si
(2021-2023)
30. Letkol Inf. Moch Renaldy Herbowo.,S.SOS.,M.SI

(Sekarang)

C. VISI DAN MISI KODIM 0409/RL

Kodim 0409/RL mempunyai motto.”Nelindung Ngen Cayo”.

Kodim (Komando Distrik Militer) merupakan kesatuan
yang berada di bawah naungan Korem. Satuan militer ini dipimpin
oleh seorang Komandan Distrik Militer (Dandim) yang memiliki
pangkat Letkol (Letnal Kolonel) atau Mayor. Markas Kodim

berada di setiap daerah tingkat 11 yaitu di kota/Kabupaten.**

Kodim 0409/RL juga memiliki Visi dan Misi yaitu:

a. Visi
Loyal semangat kreatif dan inofatif serta pantang menyerah.
b. Misi

Melindungi dan mengayomi masyarakat.

4 https://militer.id/tugas-kodam-korem-kodim/?amp=1, Diakses 15 Juli 2023 pukul 12.15

WIB.
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D. STRUKTUR ORGANISASI KODIM 0409/RL

Gambar 3.1
Struktu Kodim 0409/RL

~

PEJABAT KODIM 0408/RL
pRLan

A O O R R e e R ——

Sumber : Kodim 009/RL

Nama-Nama Pejabat Kodim 0409/RL

Dandim : LETKOL INF RENALDY

HERBOWO.,S.SOS.,M.SI

Kepala Staf Kodim : Mayor ARH M. Zaini Nurdin
Pasi Intel : Kapten INF Yudho Hartono
Pasi Operasi : Lettu INF Pas Tasmi Basiroroni

Pasi Pas : Letda INF Aprianto




Pasi Log

Pasi Teritorial

Kapok Tuud

Danunit

Danramil 409-01/LU

Danramil 409-02/LS

Danramil 409-03/PUT

Danramil 409-04/KPH

Danramil 409-05/CRP

Danramil 409-06/KP

Danramil 409-07/LA

Danramil 409-08/RP

Danramil 409-09/BDR

Danramil 409-10/BI

: Pelda Pajrizal

: Kapten INF Liliyuniarso

. Pelturi Heri Bambang

: Peltu Perizon

: Pjs Sersan Mayor Ari Aprianto

: Peltu Irwansyah

: Sersan Mayor Bento

. Kapten INF Retno Suarno

: Kapten INF Toni Antoni

: Pjs Sersan Mayor Andi Siswanto

: Pjs Peltu Haryono

: Pjs Pelda Muliawan

: Kapten INF Yudho Hartono

: Pjs Sersan Mayor Nopriansyah

50
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Keterangan:

Dandim : Komandan Kodim
Pabung : Perwira Penghubung

Pasi Intel : Perwira Seksi Intel

Pasi Ops : Perwira Seksi Operational
Pasi Pers : Perwira Seksi Personil
Pasi Log : Perwira Seksi Logistik

Pasi Teritorial : Perwira Seksi Teritorial

Danramil : Komandan Rayon Militer

Kapok Tuud : Kepala Kelompok Tata Usaha Urusan Dalam

Tabel 3.2
Tugas dan fungsi pangkat dalam

Struktur Organisasi Kodim 0409/RL

No Pangkat Tugas dan Fungsi

1. | Dandim Sebagai komandan yang bertanggung jawab
terhadap  pembinaan  dan  operasional
kewilayahan TNI Angkatan Darat di bawah

korem.
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Pabung

Perwira yang bertugas menghubungkan atau
merencanakan koordinasi kegiatan satuan
dengan badan, instansi atau kesatuan diluar
kodim dalam rangka pelaksanaan tugas satuan

sesuai kebijakan korem.

Pasi Intel

Menyelenggarakan  fungsi inteljen untuk
kepentingan teritorial meliputi penyelidikan,

pengamanan dan penggalangan terbatas.

Pasi Ops

Membantu Dandim dalam menyelenggarakan
fungsi staf bidang ops, meliputi peningkatan
kemampuan operasional teritorial jajaran
kodim dan operasi perlawanan wilayah dalam

rangka pertahanan negara.

Pasi pers

Sebagai pembinaan kekuatan militer/ sipil dan
cadangan TNI AD serta unsur perlawanan

rakyat.

Pasi log

Menyelenggarakan perencanaan dan
melaksanakan kegiatan pembekalan, angkutan,
pemeliharaan bangunan/ tanah dan materil

serta pelaporan SIMAK BMN.

Pasi Teroterial

Menyelenggarakan  fungsi teritorial yang
meliputi  kegiatan pembinaan kemampuan

teritorial, Bhakti TNI, pembinaan perlawanan
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wilayah dan komunikasi sosial.

Danramil Memimpin dan mengendalikan semua usaha,
pekerjaan serta kegiatan yang dilaksanakan

oleh anggotanya sesuai dengan tugasnya.

Kapok Tuud Memiliki tanggung jawab terhadap

pemeliharaan markas.

Sumber:data primer diolah 2023

E. Demografi Anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia) di

Kodim0409/RL

Demografi berasal dari gabungan kata bahasa Yunani, yaitu demos
memiliki arti rakyat atau penduduk. Sedangkan graphein memiliki arti
tulisan atau catatan. Demografi juga fokus mengkaji permasalahan
kependudukan seperti jumlah, struktur, komposisi, dan ukuran
kependudukan sehingga teknik-teknik perhitungan data kependudukan.®®

Dalam hal penelitian ini, maka demografi yang akan digambarkan adalah

45 https://www.gramedia.com/literasi/demografi/ Diakses 15 Juli 2023 Pukul 20.23 WIB



https://www.gramedia.com/literasi/demografi/
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demografi mengenai Anggota TNI (Nasional Indonesia) yang ada di

Kodim 0409/RL.

Tabel 3.3

Demografi Anggota TNI (Nasional Indonesia) Kodim 0409/RL

No Demografi Sub Demografi Sub Total Total
1. | Usia Anggota 1. 30-40 163 Orang
2. 40-50 133 Orang 366 Orang
3. 50-65 70 Orang
2. | Agama 1. Islam 363 Orang
2. Kristen 2 Orang
3. Hindu 1 Orang 366 Orang
3. | Pendidikan 1. SMA 150 Orang
2. SMK 156 Orang
3.51 55 Orang 366 Orang
4,52 5 Orang

Sumber:data primer diolah 2023

Berdasarkan Tabel demografi di atas, maka didapatkan informasi bahwa
Anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia) yang ada di Kodim 0409/RL rata-rata
usianya di bawah 65 tahun. Sedangkan demografi dari segi agama mayoritas
anggotanya beragama Islam. Berdasarkan demografi dari segi pendidikan

mayoritas lulusan dari SMK.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Analisis minat anggota TNI
(Tentara Nasional Indonesia) Kodim 0409 /RL menggunakan produk bank
syariah Indonesia (BSI)”. dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Penulis
mencoba untuk menggali informasi bagaimana minat anggota TNI (Tentara
Nasional Indonesia) Kodim menggunakan produk bank syariah Indonesia
dan faktor apa saja yang mempengaruhi minat anggota TNI (Tentara
Nasional Indonesia) Kodim 0409 /RL dalam menggunakan produk bank
syariah Indonesia dan juga untuk mencari jawaban atas rumusan masalah
yang ada pada penelitian ini dengan mewawancarai beberapa informan yang
terkait. Mengingat penelitian ini adalah penelitian kualitatif maka penulis
menetapkan jumlah informan berdasarkan keriteria-keriteria tertentu yaitu
informan yang memiliki jabatan sebagai juru bayar (Administrasi) dan
anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia) Kodim dengan jumlah informan
sebanyak 7 (tujuh) orang dari seluruh anggota yang berjumlah 366 Anggota
TNI (Tentara Nasional Indonesia). Penulis mengajukan beberapa pertanyaan

kepada para informan yaitu:
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1. Pemahaman tentang Bank Syariah Indonesia

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan Bapak Sersan
Mayor Ari Aprianto dan Bapak Pelda Ediyansyah informan berpendapat
bahwa

“Sebenarnya saya belum mengetahui betul bank syariah itu seperti

apa tetapi menurut saya semua bank itu sama karena Bank

tersebut sama-sama mendapatkan keuntungan dari suku bunga”.*®

Hal lain juga disampaikan oleh Bapak Serka Agung Kisworo dan Bapak

Sertu Misthori mereka berpendapat sama bahwa

“Menurut sepengetahuan kami bank syariah itu bank yang sistem
penggunaannya menurut syariat Islam dan menggunakan sistem
bagi hasil sehingga terhindar dari Riba”.*'

Kemudian Bapak Pelda Taib dan Serda Riza Fah Lefi mengatakan mereka

berpendapat sama bahwa

“Kami kurang memahami tentang bank syariah namun menurut
kami Bank Syariah itu adalah Bank yang khusus untuk umat
Islam .48

Dan kemudian Bapak Serda Yubes mengatakan bahwa

“Menurut pendapat saya bank syariah Indonesia itu Bank yang
sistem opersionalnya menggunakan sistem syariah dan
berlandaskan Al-quran”.*

Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara di atas kepada para

informan dapat disimpulkan bahwa Anggota TNI (Tentara Nasional

46 Sersan Mayor Ari Aprianto, Pelda Ediyansyah. Anggota TNI Kodim 0409 /RL

Wawancara 28 Juli 2023 Pukul 09.23 WIB

47 Serka Agung Kisworo, Sertu Misthori. Anggota TNI Kodim 0409 /RL Wawancara 28

Juli 2023 Pukul 09.33 WIB

48 Pelda Taib, Serda Riza Fah Lefi. Anggota TNI Kodim 0409 /RL Wawancara 20 Juli

2023 Pukul 09.43 WIB

WIB

49 Serda Yubes. Anggota TNI Kodim 0409 /RL Wawancara 28 Juli 2023 Pukul 09.53
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Indonesia) Kodim 0409/RL masih belum sepenuhnya paham terhadap
produk bank syariah Indonesia dan informan juga masih memandang

bahwa bank syariah dengan bank konvensional itu sama.

2. Aktivitas transaksi di Bank Syariah Indonesia Cabang Curup
Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan Bapak Serda
Yubes dan Bapak Sertu Misthori mereka berpendapat sama bahwa

“Ya saya pernah bertransaksi di bank syariah Indonesia baik di

cabang Curup maupun diluar Curup >

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Serda Riza Fah Lefi dan

Bapak Pelda Taib mereka berpendapat sama bahwa

“Saya tidak pernah bertransaksi di bank syariah cabang mana pun

dikarenakan saya tidak menggunakan produk dari BSI”>*

Kemudian Bapak Pelda Ediyansyah dan Bapak Sersan Mayor Ari

Aprianto menyampaikan bahwa mereka berpendapat sama bahwa

“Kami tidak pernah bertransaksi di bank syariah, karena kami
dari awal masuk menjadi anggota TNI (Tentara Nasional
Indonesia) selalu bertransaksi menggunakan bank konvensional
(Bank BRI) >

Dan Bapak Serka Agung Kisworo menyampaikan bahwa

“Ya saya pernah bertransaksi di bank syariah dan saya juga telah
menggunakan produk dari Bank Syariah yaitu produk tabungan
Easy Mudharabah”.>

%0 Serda Yubes, Sertu Misthori. Anggota TNI Kodim 0409 /RL Wawancara 28 Juli 2023
Pukul 10.10 WIB

51 Serda Riza Fah Lefi, Pelda Taib. Anggota TNI Kodim 0409 /RL Wawancara 28 Juli
2023 Pukul 10.20 WIB

52 pelda Ediansyah, Sersan Mayor Ari Aprianto. Anggota TNI Kodim 0409 /RL
Wawancara 28 Juli 2023 Pukul 10.30 WIB

%3 Serka Agung Kisworo. Anggota TNI Kodim 0409 /RL Wawancara 28 Juli 2023 Pukul
10.40 WIB
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Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara di atas kepada para
informan dapat disimpulkan bahwa anggota TNI (Tentara Nasional
Indonesia) Kodim 0409/RL banyak yang belum pernah melakukan
transaksi di bank syariah dikarenakan informan sejak masuk menjadi
anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia) informan sudah terbiasa

menggunakan bank konvensional.

3. Pembeda antara bank syariah Indonesia dan bank konvensional
Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan Bapak Serda Riza
Fah Lefi, dan Bapak Pelda Taib mereka berpendapat bahwa

“Menurut saya bank syariah itu adalah bank yang menggunakan
syariat Islam sedangkan bank konvensional itu bank umum yang
tidak menggunakan syariat Islam.”*

Kemudian hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Serka
Agung Kisworo, Bapak Sertu Musthari, dan Bapak Serda Yubes

mengatakan mereka berpendapat sama bahwa

“Menurut saya salah satunya itu dari segi suku bunganya bank
syariah bunganya kecil sedangkan bank konvensional itu

bunganya besar” >

Dan hal yang sama pun diungkapkan oleb Bapak Pelda Ediansyah dan

Bapak Sersan Mayor Ari Aprianto mereka berpendapat sama bahwa

“menurut saya yang membedakannya hanyalah peletakan kata-
kata syariah dan tidak syariah saja di ujung namanya, selain itu
menurut saya sama saja kedua lembaga keungan tersebut ”.®

% Serda Riza Fah Lefi, Pelda Taib. Anggota TNI Kodim 0409 /RL Wawancara 28 Juli
2023 Pukul 11.03 WIB

%5 Serka Agung Kisworo, etall. Anggota TNI Kodim 0409 /RL Wawancara 28 Juli 2023
Pukul 11.15 WIB
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Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara di atas kepada para
informan dapat disimpulkan bahwa anggota TNI Kodim 0409 /RL belum
paham sepenuhnya terhadap apa yang menjadi pembeda antara bank

syariah dengan bank konvensional.

Promosi dari pihak BSI Cabang Curup
“Berdasarkan wawancara Yyang dilakukan penulis dengan
beberapa informan mereka semua mengatakan bahwa sudah

pernah ada yang melakukan promosi atau sosialisasi di Kodim
0409/RL".>

Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara di atas kepada para
informan dapat disimpulkan bahwa anggota TNI Kodim 0409 /RL mereka
mengatakan bahwa sudah pernah ada promosi dari pihak bank syariah

Indonesia kepada anggota TNI Kodim.

Minat menggunakan produk Bank Syariah Indonesia
Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan Bapak Serda
Yubes dan Bapak Sertu Mishtori mereka berpendapat bahwa

“Ya, tentutanya saya berminat dikarenaka saya beragama Islam
dan bank syariah itu kan menggunakan sistem dan prinsip syariat

Islam jadi terhindar dari Riba”.>®

Kemudian hal lain juga disampaikan oleh Bapak Serka Agung Kisworo

“Saya berminat karena saya sudah lama menggunakan bank
syariah” >

% Pelda Ediyansyah, Sersan Mayor Ari Aprianto. Anggota TNI Kodim 0409 /RL

Wawancara 28 Juli 2023 Pukul 11.26 WIB

5 Informan, Anggota TNI Kodim 0409 /RL Wawancara 28 Juli 2023 Pukul 11.36 WIB
%8 Serda Yubes, Sertu Misthori. Anggota TNI Kodim 0409 /RL Wawancara 28 Juli 2023

Pukul 11.45 WIB
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Hal lain juga disampaikan oleh Bapak Serda Riza Fah Lefi bahwa

“Saya tidak berminat menggunakan BSI dikarenakan saya sudah
menggunakan bank lain. "%

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Sersan Mayor Ari Aprianto

dan Bapak Pelda Taib mereka berpendapat sama bahwa

“Sebenarnya saya berminat menggunakan produk BSI akan tetapi
sejak saya menjadi anggota TNI saya selalu menggunakan bank
konvensional jadi saya lebih memiliz bank konvensional. ”®*

Dan hal lain juga disampaikan oleh Bapak Pelda Ediansyah bahwa

“saya tidak berminat dikarenakan cabang dari BSI itu masih
terlalu sedikit sehingga sulit untuk melakukan transaksi” %?

Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara di atas kepada para
informan dapat disimpulkan bahwa dari tujuh informan terdapat empat

informan yang tidak berminat dan tiga informan yang beminat.

6. Alasan berminat menggunakan produk Bank Syariah Indonesia
Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan Bapak Serda
Yubes dan Bapak Sertu Mishtori mereka berpendapat bahwa alasan

mereka berminat menggunakan BSI adalah

“Alasannya karena BSI dekat dengan kodim dan juga kami sudah
lama menggunakan produk BSI” %3

%9 Serka Agung Kisworo. Anggota TNI Kodim 0409 /RL Wawancara 28 Juli 2023 Pukul
11.50 WiB

60 Serda Riza Fah Lefi. Anggota TNI Kodim 0409 /RL Wawancara 28 Juli 2023 Pukul
12.02WIB

61 Sersan Mayor Ari Aprianto, Pelda Taib. Anggota TNI Kodim 0409 /RL Wawancara 28
Juli 2023 Pukul 12.10 WIB

62 pelda Ediansyah. Anggota TNI Kodim 0409 /RL Wawancara 28 Juli 2023 Pukul 12.15
WIB
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Kemudian hal lain juga disampaikan oleh bapak Serka Agung Kisworo
informan mengatakan bahwa alasan informan berminat menggunakan

Bank Syariah Indonesia adalah

“karena menurut saya bank syariah itu bank yang berlandaskan
Al-Quran dan juga bank syariah menggunakan prinsip bagi hasil
sehingga terhindar dari Riba” %

Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara di atas kepada para
informan dapat disimpulkan bahwa alasan informan minat menggunakan
bank syariah Indonesia adalah yang pertama lokasi BSI dengan Kodim
sangat berdekatan dan yang kedua bank syariah itu bank yang

berlandaskan Al-Quran dan terhindar dari riba.
7. Alasan tidak berminat menggunakan produk bank syariah Indonesia

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Serda Riza Fah Lefi, Bapak
Pelda Taib, dan Bapak Pelda Ediansyah mereka mengatakan bahwa alasan

mereka tidak berminat menggunakan Bank Syariah Indonesia adalah

“alasan mengapa kami tidak berminat menggunakan produk BSI
yang pertama lembaga keuangan BSI itu masih terlalu sedikit dan

BSI juga hanya ada dikota-kota besar sehingga tidak mudah
» 65

dijangkau”.
Hal lain juga disampaikan oleh Bapak Sersan Mayor Ari Aprianto alasan
mengapa informan tidak berminat menggunakan Bank Syariah Indonesia

adalah

83 Serda Yubes, Sertu Misthori. Anggota TNI Kodim 0409 /RL Wawancara 28 Juli 2023
Pukul 12.26 WIB

64 Serka Agung Kisworo. Anggota TNI Kodim 0409 /RL Wawancara 28 Juli 2023 Pukul
12.35 WIB

8 Serda Riza Fah Lefi,Etall. Anggota TNI Kodim 0409 /RL Wawancara 28 Juli 2023
Pukul 12.45 WIB
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“seperti yang sudah saya sampaikan di pertanyaan sebelumnya
alasan mengapa saya tidak berminat dikarenakan saya sudah
menggunakan produk bank konvensional sejak lama dan juga
pihak BSI terlambat kerja sama dengan Kodim.%®

Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara di atas kepada para
informan dapat disimpulkan bahwa alasan mengapa informan banyak yang
tidak berminat menggunakan bank syariah Indonesia adalah karena
Cabang dari bank syariah Indonesia masih terlalu sedikit dan bank syariah

Indonesia juga hanya ada dikota-kota besar saja.
8. Faktor minat menggunakan produk Bank Syariah Indonesia

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan Bapak Serda
Yubes, Bapak Serka Agung Kisworo, dan Bapak Sertu Mishtori bahwa
mereka Dberpendapat dan faktor yang menjadi mereka berminat

menggunakan bank syariah Indonesia adalah

“faktor yang pertama karena saya pernah ditugaskan di Aceh dan
yang kedua setelah saya kembali bertugas di Kodim saya juga

masih berminat menggunakan BSI karena BSI dengan kodim itu

sangat berdekatan”.%’

9. Faktor tidak berminat menggunakan produk Bank Syariah Indonesia

Kemudian hal lain juga disampaikan oleh Bapak Sersan Ari Aprianto
faktor informan tidak berminat menggunakan bank syariah Indonesia

adalah

8 Sersan Mayor Ari Aprianto, Anggota TNI Kodim 0409 /RL Wawancara 28 Juli 2023
Pukul 13.01 WIB
67 Serda Yubes, Anggota TNI Kodim 0409 /RL Wawancara 28 Juli 2023 13.11 WIB
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“salah satunya yaitu keterlambatan kerjasama antara pihak BSI
dengan Kodim sehingga Anggota Kodim sudah terbiasa dan lebih
dahulu menggunakan produk Bank Konvensional ”.%®

Hal lain juga disampaikan oleh Bapak Pelda Ediansyah, Bapak Serda Riza
Fah Lefi bahwa faktor mereka tidak berminat menggunakan bank syariah

Indonesia adalah

“vang pertama yaitu karena keterlambatan kerja sama dengan
pihak BSI jadi kami Anggota Kodim sudah menggunakan bank
konvensional dan disaat penerimaan gaji otomatis langsung
masuk ke rekening bank konvensional yang digunakan, jadi itulah

faktornya mengapa kami tidak berminat menggunakan BSI”.%®

Kemudian hal lain juga disampaikan oleh Bapak Pelda Taib bahwa faktor

informan tidak berminat menggunakan bank syariah Indonesia adalah

“faktor mengapa saya tidak berminat yaitu yang pertama karena
Cabang dari BSI masih terlalu sedikit sehingga sulit untuk
melakukan transaksi, dan BSI juga hanya bisa dijangkau dikota-
kota besar saja, sedangkan diwilayah-wilayah Desa belum
tersebar secara merata bahkan ada juga yang memang belum ada
BSI apa lagi kami sebagai Anggota TNI tidak hanya bertugas
dikota, ada juga yang mendapat tugas di Desa-desa bahkan desa
terpencil yang tidak bisa dijangkau oleh BSI”."

Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara di atas kepada para
informan dapat disimpulkan bahwa informan masih banyak yang tidak
minat menggunakan bank syariah Indonesia salah satunya karena pihak
bank syariah Indonesia terlambat dalam melakukan kerja sama kepada
anggota Kodim sehingga anggota Kodim sudah terbiasa menggunakan

produk dari bank konvensional dan informan pun menuturkan bahwa gaji

8 Sersan Ari Aprianto, Anggota TNI Kodim 0409 /RL Wawancara 28 Juli 2023 Pukul
13.22 WIB

8 Pelda Ediansyah, Serda Riza Fah Lefi. Anggota TNI Kodim 0409 /RL Wawancara 28
Juli 2023 Pukul 13.33 WIB

0 Pelda Taib, Anggota TNI Kodim 0409 /RL Wawancara 28 Juli 2023 Pukul 13.42 WIB
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para anggota TNI itu otomatis langsung masuk ke dalam rekening bank

konvensional.

Maka dari hasil wawancara di atas, dirasa cukup bagi penulis untuk
mengetahuhi pemahaman dan minat anggota TNI (Tentara Nasional
Indonesia) di Kodim 0409/RL terhadap bank syariah Indonesia. Dari hasil
keseluruhan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa anggota TNI
Kodim 0409/RL itu paham terhadap Bank Syariah Indonesia akan tetapi
para informan masih kurang minat dalam menggunakan produk bank
syariah Indonesia kemudian para informan juga sering menyamakan bank
syariah dengan bank konvensional itu sama saja, dan juga semuanya lebih
memilih  bank konvensional dibandingkan dengan bank syariah
dikarenakan faktor dari keterlambatan kerjasama antara pihak bank syariah
Indonesia dengan Anggota TNI Kodim dan pihak Kodim juga sudah

terlebih dahulu bekerjasama dengan bank konvensional.

B. Pembahasan

Hasil dari wawancara yang telah dilakukan oleh penulis, serta beberapa
dokumentasi baik berupa fhoto maupun rekaman yang mana sengaja di
ambil oleh penulis guna untuk mendukung keabsahan serta valid atau
tidaknya sebuah data yang didapatkan oleh penulis. Maka penulis akan

menyimpulkan hasil dari rumusan masalah yaitu:
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1. Minat Anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia) Kodim 0409/RL

dalam menggunakan produk Bank Syariah Indonesia (BSI)

Tabel 4.1
Informan yang di wawancarai
NO NAMA KETERANGAN
1 | Serda Yubes Pengguna BSI
2 | Sertu Mishtori Pengguna BSI
3 | Serka Agung Kisworo Pengguna BSI
4 | Sersan Mayor Ari Belum Menggunakan BSI
Aprianto
5 | Pelda Edi Yansyah Belum Menggunakan BSI
6 | Pelda Taib Belum Menggunakan BSI
7 | Serda Riza Fah Lefi Belum Menggunakan BSI

Sumber: data primer diolah 2023

Dari tabel diatas dapat dianalisis bahwa dari 7 informan diatas
yang berminat menggunakan bank syariah Indonesia hanya ada 3 orang
dan 4 orang diantaranya belum berminat menggunakan bank syariah
indonesia, mengapa penulis hanya mewawancarai 7 informan
dikarenakan setelah penulis mewawancarai bapak sersan mayor Ari
Aprianto beliau mengatakan bahwa anggota TNI (Tentara Nasional
Indonesia) dikodim tidak menggunakan bank syariah Indonesia akan
tetapi hanya ada beberapa orang saja yang menggunakan bank syariah
Indonesia maka dari itu penulis memutuskan hanya mewawancarai 7
informan saja. Jadi dapat kita ketahui bahwa minat anggota TNI

(Tentara Nasional Indonesia) yang berada dikodim ternyata masih
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banyak yang belum berminat menggunakan bank syariah Indonesia

walaupun jarak antara kodim dengan bank syariah Indonesia berdekatan

ternyata tidak mempengaruhi minat anggota TNI (Tentara Nasional

Indonesia) terhadap bank syariah Indonesia.

Minat Anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia) Kodim 0409/RL

Menggunakan Produk Bank Syariah Indonesia

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi informan belum

berminat dalam menggunakan produk bank syariah Indonesia yaitu:

a.

Faktor keterlambatan kerja sama antara pihak Kodim dengan bank
syariah Indonesia.

Dari hasil wawancara penulis dengan bapak Sersan Mayor
Ari Aprianto beliau mengatakan bahwa faktor keterlambatan kerja
sama antara kodim dengan bank syariah Indonesia dikarenakan
sejak berdirinya Kodim anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia)
memang telah menggunakan bank konvensional karena bank
syariah Indonesia bisa dikatakan baru berdiri ditahun 2021 maka
dari itu anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia) telah bekerja
sama terlebih dahulu dengan bank konvensional karena itu juga
sudah menjadi keputusan dari pihak instansi menggunakan bank
konvensional, jika anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia) ingin

menggunakan bank syariah Indonesia bisa diluar dari profesi



67

Faktor dari cabang bank syariah Indonesia masih terlalu sedikit
Dari hasil wawancara penulis dengan bapak Serda Riza
Fahlefi dan Bapak Pelda Taib mereka mengatakan bahwa lembaga
keuangan bank syariah itu masih terlalu sedikit sehingga sulit
untuk melakukan transaksi dan juga bank syariah Indonesia itu
hanya ada dikota-kota besar saja, sedangkan diwilayah pedesaan
belum tersebar secara merata bahkan ada juga yang memang belum
ada bank syariah Indonesia, apalagi sebagai anggota TNI (Tentara
Nasional Indonesia) tidak hanya bertugas dikota, ada juga yang
bertugas di Desa-desa bahkan Desa terpencil yang tidak bisa

dijangkau oleh bank syariah Indonesia.

Kemudian terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
informan berminat dalam menggunakan produk bank syariah

Indonesia yaitu:

Faktor minat anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia) Kodim
0409/RL menggunakan bank syariah Indonesia

Faktornya adalah mereka pernah ditugaskan oleh Dandim
(komandan kodim) di aceh karena diaceh tidak ada bank
konvensional jadi mereka hanya dapat menggunakan produk bank
syariah Indonesia, jadi waktu mereka dipindahkan ke kodim
0409/RL mereka masih menggunakan produk bank syariah
Indonesia. Begitulah yang dikatakan oleh Bapak Serda Yubes dan

Bapak Serka Agung Kisworo.
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b.  Faktor jarak yang dekat dengan bank syariah Indonesia
Dari hasil wawancara penulis dengan Bapak Sertu
Mhisthori beliau mengatakan bahwa Jarak bank syariah Indonesia
dengan Kodim yang berdekatan itu bisa memudahkan dalam
melakukan transaksi dan sekarang juga sudah adanya BSI Mobile
di tempat-tempat tertentu akan tetapi belum termasuk di Desa-desa

sehingga memudahkan untuk melakukan transaksi.

Dari hasil yang terdapat didalam pembahasan dapat disimpulkan
bahwa Anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia) Kodim 0409/RL belum
sepenuhnya berminat menggunakan bank syariah Indonesia akan tetapi
jika diluar dari instansi mereka ada yang berminat menggunakan produk
bank syariah Indonesia. Mengapa penulis mengatakan demikian karena
salah satu informan ada yang mengatakan seperti itu. Dan Memang sejak
dahulu anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia) sudah menggunakan
produk bank konvensional dan gaji mereka pun otomatis langsung masuk

ke rekening bank konvensional.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan penulis tentang
analisis minat anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia) Kodim 0409 /RL
menggunakan produk Bank Syariah Indonesia (BSI), maka penulis
menyimpulkan bahwa:

1. Anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia) 0409/RL masih belum
minat menggunakan produk bank syariah Indonesia dikarenakan ada
beberapa faktor yang mempengaruhi minat para anggota TNI (Tentara
Nasional Indonesia), namun memang saat ini para anggota TNI
(Tentara Nasional lindonesia)  Kodim 0409 /RL sepenuhnya
menggunakan bank konvensional yaitu BRI karena memang mengikuti
ketentuan dari instansi.

2. Faktor yang mempengaruhi minat anggota TNI (Tentara Nasional
lindonesia) tentang produk Bank Syariah Indonesia (BSI) saat ini
yaitu faktor keterlambatan kerja sama antara anggota kodim dengan
bank syariah Indonesia dan juga faktor dari cabang bank syariah
Indonesia yang masih sedikit dan bank syariah Indonesia juga hanya
ada dikota-kota besar saja dan juga untuk pemberian gaji para anggota
TNI (Tentara Nasional lindonesia) Kodim 0409 /RL memang

diberikan melalui Bank konvensional yang mana sudah menjadi



70

aturan dan ketentuan serta kerjasama antara BRI dengan Kodim 0409

IRL.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang
diperoleh, maka ada beberapa hal yang penulis berikan sebagai saran yaitu
sebagai berikut:

1. Bagi Anggota TNI (Tentara Nasional lindonesia) di Kodim 0409/RL
dengan penelitian ini diharapkan kepada anggota TNI (Tentara
Nasional lindonesia) tidak lagi beranggapan bahwa bank syariah itu
sama dengan bank konvensional.

2. Bagi Anggota TNI (Tentara Nasional lindonesia) Kodim 0409/RL
penulis berharap agar kedepannya Anggota TNI (Tentara Nasional
lindonesia) Kodim bisa menggunakan produk dari bank syariah dan
jika cabang dari BSI masih sedikit kita bisa menggunakan BSI mobile
jadi tidak ada alasan kita untuk tidak menggunakan bank syariah. Dan
penulis juga berharap agar kerjasama antara Bank BSI dengan
Anggota TNI (Tentara Nasional lindonesia) Kodim bisa berubah
sehingga Anggota TNI (Tentara Nasional lindonesia) tidak lagi

menggunakan bank konvensional.
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